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Abstract

Rapid growth internet in 2020 is affected by coronavirus disease and the
health protocols by WHO to break the chain of virus spread. This situation
makes many sectors related to public response turn to the digital realm by
utilizing social media optimally as a medium to represent messages digitally
through visual content, which one is public relations sector In delivering
messages through social media, it is necessary to pay attention to the
elements of content marketing so that in addition to the message being
conveyed successfully, the value of the message is also conveyed. Be a
digital based public relations agency and elaborating scientific journalism,
public relations and media digitization, Media Buffet maximizes the
performance of public relations agencies through social media Instagram
and websites by representing messages conveyed in a relevant and efficient.

Keywords : Content Marketing, Media Buffet, Public Relation Agency,
Representation

Abstrak

Pesatnya perkembangan penetrasi internet di tahun 2020 dipengaruhi oleh
adanya virus corona serta protokol kesehatan yang ditetapkan oleh WHO
guna memutus rantai penyebaran virus. Situasi ini membuat sektor sektor
yang berhubungan dengan respon publik banyak yang beralih pada ranah
digital dengan memanfaatkan media sosial secara maksimal sebagai media
untuk merepresentasikan pesan secara digital melalui konten visual salah
satunya adalah sektor public relation. Dalam penyampaian pesan melalui
media sosial perlu memperhatikan unsur content marketing agar selain pesan
yang ingin disampaikan berhasil, value pesan juga turut tersampaikan.
Menjadi public relation agency yang berbasis digital serta mengelaborasikan
keilmuan jurnalistik, public relation dan digitalisasi media, Media Buffet
memaksimalkan kinerja public relation agency melalui media sosial
instagram dan website dengan merepresentasikan pesan yang disampaikan
secara relevan dan efisien.

Kata Kunci : Content Marketing, Media Buffet, Public Relation Agency,

Representasi
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PENDAHULUAN
Representasi menurut Stuart Hall adalah bagian terpenting dalam proses

produksi kebudayaan (Hall 2003). Pemakanaan pada kebudayaan ini memiliki arti
luas termasuk latar belakang pribadi. Dalam studi yang dilakukan oleh Stuart Hall
seseorang dikatakan memiliki satu kebudayaan yang sama apabila seseorang tersebut
memiliki latar belakang yang sama, bahasa yang sama hingga memiliki konsep
konsep hidup yang hampir sama. Representasi dimaknai sebagai gambaran terkait
sesuatu konsep atau hasil konstruksi pesan dari komunikator kepada komunikan.
Konstruksi pesan dapat berupa bahasa (teks) ataupun gambar (visual).

Jika ditarik pada ranah digital, representasi turut memanfaatkan media digital
dalam prosesnya yakni menggunakan Computer Mediated Communication (CMC)
yang mana melibatkan teknologi atau komputer dalam proses komunikasi
sertaberkembang secara cepat dan mudah diterima oleh masyarakat sehingga efektif
digunakan untuk proses komunikasi (Pramudibyanto 2012). Perkembangan teknologi
khususnya pada tahun 2020 mengalami peningkatan akibat penerapan protokol
kesehatan dari WHO terkait covid 19 yang mana salah satunya peralihan kegiatan
luar ruangan menjadi dalam jaringan dan media sosial menjadi pintu utama arus
komunikasi saat itu sehingga menjadi alasan munculnya informasi seputar pandemi
dan mengakibatkan peningkatan penetrasi internet. Sejalan dengan ini marak terjadi

disinfomasi dan ketimpangan atas makna suatu pesan (Prajarto 2021).

Berdasarkan data hotsuite we are sosial, per Januari 2020 angka penetrasi internet
meningkat hingga 59% dari total 4,54 M penduduk dunia sedangkan di Indonesia
meningkat 17% dari tahun sebelumnya. Pada bulan Oktober 2020, berdasarkan data
internet worldstats peningkatan angka penetrasi pengguna internet menjadi 60%
(Hootsuite 2020). Ditinjau melalui pengguna media sosial secara global,
menunjukkan bahwa Facebook memiliki 2,5 juta pengguna, Youtube 2 juta
pengguna, Whatsapp 1,6 juta penguna, Messenger 1,3 juta pengguna, Wechat 1,1 juta
pengguna dan Instagram 1 juta pengguna. Sedangkan di Indonesia Youtube memiliki
pengguna sebanyak 88% dari total penduduk Indonesia, pengguna Whatsapp 84%
dari total penduduk Indonesia, pengguna Facebook 82% dari total penduduk
Indonesia dan pengguna Instagram 79% dari total penduduk Indonesia dan Twitter
56% dari total penduduk Indonesia (We Are Social & Hootsuite 2020).



Merujuk pada munculnya platform platform media sosial salah satunya
Instagram, kemudahan akses fitur Instagram menjadikan media ini efektif dalam
proses penyebaran informasi bahkan untuk pengembangan bisnis. Pada ranah
bisnis, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media pemasaran saja namun juga
merupakan ruang komunikasi yang saling berhubungan sehingga menghasilkan
dampak positif dari jejaring sosial (Ayuni, Cangara, and Arianto 2019). Dilansir dari
Pakar.id secara umum konsep konten Instagram adalah konten yang bertujuan untuk
merepresentasikan apa yang ingin ditampilkan secara spontan melalui visual, baik
pembentukan citra, konten persuasif dan konten informatif.

Membahas tentang pembentukan makna berdasarkan karya visual erat kaitannya
dengan dunia marketing bisnis melalui konten. Joe Pulizzi, pemilik Content
Marketing Institute mendefinisikan bahwa “content marketing adalah pendekatan
pemasaran yang menitikberatkan pada pembuatan dan penyebaran konten yang
memiliki nilai lebih, relevan, serta konsisten” (Content Marketing Institute 2014).
Sedangkan menurut McPheat, adalah “publikasi konten yang memberdayakan,
menguatkan, mengedukasi, serta menjadi penghubung antara komunikator dengan
komunikan” (McPheat 2011).

The State Of Content Marketing 2020 Global Report yang dilakukan oleh
Semrush, menyatakan bahwa 1.500 marketers dari 39 negara, 94% diantaranya
menggunakan content marketing sebagai strategi pemasaran perusahaan mereka
sedangkan 6% sisanya menggunakan strategi lain (Semrush 2019). Dengan begitu,
pembentukan makna atas suatu pesan melalui visual (tidak hanya dalam ranah
pemasaran) harus memperhatikan unsur pembentuk content marketing agar selain
tidak menimbulkan ketimpangan makna, informasi yang dimuat didalamnya juga
berisi informasi yang relevan, akurat, memiliki nilai lebih, mudah dipahami dan
ditemukan serta sejatinya harus konsisten dalam membuat dan mempublikasikan

informasi.

Konsep representasi konstruksionis sering digunakan oleh para content creator
dalam menyampaikan makna melalui konten yang dibuat. Selain content creator,
sektor yang berkembang di ranah digital dan bersinggungan langsung dengan publik
adalah digital public relation. Menurut Edward Bernays public relation memiliki tiga

elemen utama yakni “...informing people, persuading people, and integrating people



with other people...” (Nirmalasari 2020). PRIndonesia.co menyatakan bahwa pada
ranah digital, peran public relation akan menjadi sangat flexible dan strategis dengan
memanfaatkan teknologi yakni internet of things (IoT), big data, cloud computing,
machine learning dan masih banyak teknologi lain dengan tetap mempertahankan
public trust. (“PR INDONESIA - beyond Reputation” n.d.) Digital public relation
berkembang secara masiv hingga muncul beberapa konsultan kehumasan bagi
perusahaan yang belum mampu memanfaatkan peranan public relation secara

optimal.

Dilansir melalui data World Public Relation Report perkembangan konsultan
kehumasan (public relation agency) secara global pada tahun 2017 sangat progresif,
yakni munculnya Edelman Public Relation Agency (USA), Weber Shandwick
(USA), BCW (USA), Fleishman Hilard (USA), dan Ketchum (USA) (World PR
Report and International Communications Consultancy Orgnisation 2020).
Sedangkan di Indonesia, berdasarkan Shortlist.com, Public Relation Agency
Indonesia 2020 adalah Media Buffet, Priority, Asia PR, Lokal VVokal, dan Skyline
Communication (“The 10 Best Public Relations Agencies in Indonesia (2021)” n.d.).
Prediksi kedepan yang dilakukan oleh International Communications Consultancy
Organisation (ICCO) peluang strategi bagi bisnis konsultan kehumasan (public
relation agency) yang memiliki keuntungan besar adalah melalui Measurement and
Analitic 37%, Influencer Marketing 36%, dan Media Content 34% (World PR Report

and International Communications Consultancy Orgnisation 2020).

Media Buffet merupakan salah satu public relation agency di Indonesia yang
berbasis Branding & Positioning, Public Relation, dan Digital Strategy. Man behind
Media Buffet adalah Bima Marzuki, seorang praktisi media penyiaran yang paham
betul atas sistem penyebaran informasi sesuai dengan kaidah jurnalistik. Alasan
inilah yang mendasari Bima Marzuki ingin Media Buffet berbeda dengan start up
public relation agency lain. Memiliki jumlah pengikut Instagram yang relatif sedikit
untuk ukuran sebuah official account yakni per Juli 2021 sebanyak 1875 pengikut,
Media Buffet mampu menjadi start up lokal Indonesia yang memiliki relasi luas
yakni Google, Eatgo, Viu, Danone, dan perusahaan besar lainnya (“Home | Public
Relations Agency | Jakarta |’ n.d.). Akun @media_buffet merupakan media sosial

yang berfokus pada konten konten seputar public relation dan isu isu komunikasi.



Melalui akun @media_buffet portofolio serta informasi seputar karakterisrik Media
Buffet turut dimunculkan, salah satunya adalah menggunakan batik sebagai ciri khas
perusahaan.

Kajian mengenai representasi content marketing pada sebuah public relation
agency memiliki urgensi yang sangat tinggi, terlebih public relation adalah industri
yang bersinggungan langsung dengan publik. Penelitian melalui unggahan Instagram
@media_buffet, hal ini didasari oleh elaborasi keilmuan yang terjadi dalam Media
Buffet yakni jurnalistik, public relation, dan digitalisasi menjadi menarik untuk
diteliti sehingga apakah proses komunikasi yang terjadi antara komunikator dengan
komunikan melalui konten Instagram ini akan membentuk suatu garis lurus atau
tidak. Kemudian selain itu penelitian ini juga turut melihat bagaimana representasi
unsur content marketing pada konten Instagram @media_buffet ditengah mudahnya
penggunaan media sosial dan penyebaran informasi secara cepat. Dalam hal ini
pemaknaan content marketing oleh komunikator turut menjadi pengembangan
keilmuan komunikasi pada ranah konstruksi pesan ditengah perkembangan media
digital yang sangat masive.

Landasan Teori

Representasi dalam kajiannya memiliki tiga konsep antara lain Konsep Reflektif,
yakni makna terbentuk melalui ide dan pengalaman pengalaman dalam masyarakat
secara nyata. Selanjutnya adalah Konsep Intensional, yakni makna terbentuk melalui
bahasa baik lisan maupun tulisan. Kemudian yang terakhir adalah Konsep
Konstruksionis, yakni komunikator membentuk makna melalui karya baik karya
visual, musik maupun karya seni rupa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa representasi adalah  pembentukan arti atas pesan yang ingin

disampaikan kepada orang lain baik melalui media maupun secara langsung.

Konsep representasi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah konsep
representasi konstruksionis yakni melihat makna melalui karya dimana dalam hal ini
adalah karya visual yang berkaitan dengan content marketing Milhinhos turut
menambahkan bahwa dalam sebuah content marketing memiliki beberapa unsur yang
harus terpenuhi agar konten yang dibuat dapat tersampaikan secara tepat kepada
audience. Unsur tersebut pertama adalah relevansi yakni komunikator dapat

menyediakan informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan komunikan. Hal



ini dimaksudkan agar pesan yang ingin disampaikan komunikator dapat diterima dan
dipahami oleh komunikan dengan baik, kedua akurasi yakni komunikator
menyampaikan pesan yang akurat, yakni informasi yang bersifat fakta sesuai dengan
kenyataan yang sedang terjadi, ketiga bernilai yakni konten yang dibuat harus
memuat informasi yang berguna dan bermanfaat bagi komunikan sehingga memiliki
nilai lebih dibanding konten lain, keempat konsisten yakni komunikator
mempertahankan kuantitas dan kualitas konten yang dibuat. Disamping itu waktu
dalam memperbaharui informasi juga harus dilakukan secara berkala. Dengan begitu
komunikan dapat beranggapan bahwa komunikator konsisten dalam menyampaikan
informasi, kelima mudah dipahami yakni komukator sejatinya harus menyampaikan
informasi yang mudah dipahami oleh komunikan baik secara Bahasa maupun visual
yang ditampilkan dan yang terakhir mudah ditemukan yakni komunikator
menggunakan media yang tepat dan efektif sehingga informasi yang disampaikan
dapat dijangkau dengan baik (Patricia and Milhinhos 2015).
Tinjauan Literatur

Penelitian lain yang menggunakan public relation sebagai subjek penelitian
adalah Pemanfaatan Media sosial oleh Praktisi Public Relations di Yogyakarta.
Menerangkan bahwa media sosial dapat menyampaikan informasi lebih cepat dan
menjangkau khalayak lebih luas tentunya dengan biaya yang relatif murah,

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Pienrasmi 2015).

Penelitian lainnya adalah Aktivitas Media Relation Konsultan Public Relation
Media Buffet Dalam Membantu Pembentukan Citra Perusahaan Klien.
Menerangkan bahwa Media Buffet mampu memaksimalkan Kinerja dalam
membantu pembentukan citra perusahaan klien, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif (Sekar et al. 2020).

Penelitian lain yang terkait dengan Media Buffet adalah Konsultan Public
Relation Di Era Digitalisasi Studi Pada Konsultan PR Media Buffet. Menerangkan
bahwa Media Buffet memiliki strategi dalam membangun hubungan baik dengan
klien yakni dengan cara mengembangkan skill komunikasi, manajemen konten,
kekuatan news value, kualitas press release dan SEO, penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif (Dwi Kartikawati 2020).



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif

bersifat positivisme.  Subjek pada penelitian kali ini adalah akun Instagram
@media_buffet kemudian objek pada penelitian ini adalah unggahan Instagram
@media_buffet pada periode Januari 2020 - Juli 2021. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis isi merujuk pada Krippendorf yang menyatakan bahwa
analisis isi adalah sebuah teknik penelitian yang bertujuan untuk mengambil sebuah
kesimpulan yang dapat ditiru berdasarkan sumber atau bermakna lain pada konteks

tertentu.

Kata kunci dalam analisis isi konten adalah berdasarkan definisi operasional dan
unit analisis, dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data berdasarkan
unggahan Instagram @media_buffet dengan periode Januari 2020 - Juli 2021. Definisi
operasional dan unit analisis dalam penelitian kali ini adalah kajian berdasarkan
sebaran jenis konten dan unsur pembentuk content marketing yang nantinya akan
dilakukan pembobotan atas nilai masing masing indikator. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan coding sheet berdasarkan unit analisis yang telah ditentukan
serta pengolahan data dilakukan dengan SPSS untuk memberikan gambaran secara

statistika. Dalam proses pengujian data, peneliti menggunakan uji normalitas

guna melihat apakah sebaran data telah terdistibusi secara normal atau tidak. Guna
memudahkan dalam proses penerjemahan data, peneliti memilih menyajikan data
dengan tabel dan narasi yang dideskripsikan. Hingga nantinya dapat dilakukan

penarikan kesimpulan dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini akan disajikan pemetaan sebaran konten unggahan Instagram

@media_buffet periode Januari 2020 - Juli 2021. Periode tersebut dipilih dikarenakan
pada waktu yang sama telah terjadi pandemi covid 19 dan peningkatan penetrasi
internet, tentu atensi publik terhadap konten konten media sosial akan meningkat
sehingga menjadi momentum yang sesuai ketika dilakukan analisa mengenai
representasi content marketing melalui konten unggahan. Terdapat 121 konten

unggahan yang berhasil dikumpulkan pada periode Januari 2020 - Juli 2021.



Sebaran jenis konten unggahan Instagram @media_buffet berdasarkan data temuan

adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Sebaran Konten Unggahan @media_buffet

Instagram Feed

Jenis Konten Frequency Percent
Foto 25 20.7
GIF 5 4.1
Grafis 57 47.1
Video 34 28.1
Total 121 100.0

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kecenderungan jenis konten
unggahan yang muncul adalah konten grafis dimana grafis adalah komposisi kata
kata dengan gambar, grafik dengan angka, serta ilustrasi yang nantinya dapat
menghasilkan suatu komposisi yang harmonis. Dari data tersebut konten grafis
mendominasi pola penyusunan konten dalam akun Instagram @media_buffet.
Artinya Media Buffet cenderung flexible dalam membuat desain konten berdasarkan
kreativitas pembuat konten. Hal ini sekaligus menjadi peluang perihal bagaimana

representasi yang ingin ditunjukkan oleh Media Buffet.

Content Marketing dalam Konten Unggahan @media_buffet

Ditinjau dari sudut pandang content marketing dimana terdapat unsur pembentuk
content marketing yakni relevansi, akurasi, bernilai, konsisten, mudah dipahami dan
mudah ditentukan. Ketika dilakukan proses pengumpulan data terdapat sebaran yang
menunjukkan frequency pada masing masing unsur adalah sebagai berikut :
1. Relevansi

Tabel 2 Sebaran Jumlah Konten Unggahan Dengan Unsur Relevansi

Relevansi
Jenis Frequency Percent
Relevan 79 65.3
Tidak Relevan 42 34.7
Total 121 100.0




Relevansi adalah tolak ukur tentang konten unggahan yang diunggah apakah

termasuk konten yang relevan dengan karakter Media Buffet atau tidak.

Berdasarkan data temuan terdapat 65.3% konten unggahan @media_buffet

artinya pola konten unggahan @media_buffet sebagian besar relevan dengan

kararkteristik Media Buffet yakni start up dengan basic komunikasi dan public

relation agency.

Kemudian terdapat 34.7% konten unggahan @media_buffet tidak relevan

dengan karakteristik Media Buffet. Berdasarkan data temuan, konten yang

bersifat tidak relevan adalah konten yang bersifat universal yakni dapat berupa

greetings dan konten konten umum lainnya.

2% media_buffet
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Gambar 4 Contoh Konten @media_buffet yang Bersifat Relevan

(sumber : Media Buffet, 2020)

2. Akurasi

Tabel 3 Sebaran Jumlah Konten Unggahan Dengan Unsur Akurasi

Akurasi
Jenis Frequency Percent
Akurat 34 28.1
Tidak Akurat 87 71.9
Total 121 100.0

Unsur kedua dalam content marketing adalah akurasi dimana dalam akurasi

bertujuan untuk melihat tingkat ke akuratan konten berdasarkan sumber yang



digunakan dalam membuat konten. Berdasarkan data temuan, terdapat fakta
bahwa elemen akurasi memiliki tingkat kemunculan yang rendah hal ini menjadi
menarik untuk dibahas, karena elemen akurasi adalah unsur yang cukup
berpangaruh rerhadap kredibilitas sebuah instansi. Terdapat 28.1% konten
unggahan @media_buffet memiliki unsur akurat yakni dicantumkan sumber
materi atau rujukan atas konten yang dibuat. Berdasarkan data temuan, konten
yang terdapat sumber adalah konten yang bersifat edukasi dan portofolio Media
Buffet dalam peranannya sebagai public relation agency.

525 media_buffet
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Gambar 5 Contoh Konten @media_buffet yang Bersifat Akurat
(sumber : Media Buffet, 2020)

Kemudian 71.9% konten unggahan @media_buffet memiliki unsur tidak
akurat atau tidak dicantumkan sumber pada konten unggahannya. Berdasarkan
data temuan konten unggahan yang tidak akurat atau tidak dicantumkan sumber
merupakan konten olahan @media_buffet dan video yang direkam khusus oleh
@media_buffet sehingga secara hak cipta mutlak dimiliki oleh Media Buffet.
Namun tak jarang dalam konten olahan tersebut merupakan konten yang memiliki
urgensi cukup krusial sehingga ketika tidak dicantumkannya sumber maka tingkat
kebenaran konten tersebut dapat menjadi pertanyaan. Dengan tingkat akurasi yang
rendah Media Buffet memiliki resiko kredibilitas karena dapat memicu

munculnya keraguan oleh audience.



Tidak dicantumkannya sumber, memiliki dua kemungkinan yakni konten
tersebut adalah murni analisa internal Media Buffet berdasarkan data sumber
materi, atau hanya sebuah opini personal atas suatu kondisi tertentu. Selayaknya
kode etik jurnalistik yakni tidak mencampur adukkan antara fakta dengan opini
(Rachmawaty, n.d.) maka tidak adanya sumber yang menjadi rujukan atas konten
rentan menimbulkan spekulasi bahwa Media Buffet kurang kredibel atas apa yang
diunggah sehingga dapat memicu kesalahpahaman dari publik.
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"

Gambar 4 Contoh Konten @media_buffet yang Bersifat Tidak Akurat
(sumber : Media Buffet, 2020)

3. Bernilai

Tabel 4 Sebaran Jumlah Konten Unggahan dengan Unsur Bernilai

Bernilai
Jenis Konten Frequency | Percent
Khusus 78 64.5
Universal 43 35.5
Total 121 100.0

Bernilai merupakan indikator untuk melihat nilai atau value pada konten
unggahan Instagram @media_buffet. Merujuk pada tabel diatas terdapat 64.5%
konten unggahan @media_buffet merupakan konten khusus, dalam hal ini konten
khusus adalah konten memiliki tujuan tersendiri bagi audience. Berdasarkan data
temuan, konten yang memiliki nilai khusus adalah konten seputar informasi

terkait internship, lowongan pekerjaan, pr issue, communication issue dll. Konten
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tersebut dianggap memiliki nilai lebih karena memiliki tujuan tersendiri bagi
Media Buffet maupun audience dengan kualifikasi yang telah ditentukan.

Kemudian 35.5% sisanya termasuk konten universal yakni konten unggahan
yang ditujukan kepada seluruh audience dari Media Buffet atau tidak memiliki
kualifikasi tertentu, konten ini menyasar seluruh Kklasifikasi masyarakat
berdasarkan demografi.. Berdasarkan data temuan, konten yang bersifat universal
adalah konten edukasi, informasi, greetings dll
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Gambar 6 Contoh Konten @media_buffet yang Bersifat Khusus dan Universal
(sumber : Media Buffet, 2020)

Konsisten
Tabel 5 Sebaran Jumlah Konten Unggahan dengan Unsur Konsisten

Konsisten
Jenis Frequency Percent
Konsisten 99 81.8
Tidak 22 18.2
Konsisten 121 100.0
Total

Unsur konsisten adalah tolak ukur apakah @media_buffet konsisten dalam
mengunggah kontennya baik secara tema, visual, dan waktu. Merujuk pada data

diatas dapat diketahui bahwa terdapat 81.8% konten unggahan @media_buffet
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termasuk pada unsur konsisten. Berdasarkan data temuan konten konsisten
merupakan konten yang konsisten diunggah secara berkala dan menggunakan
template layout yang sama yakni tema dan teknik penyusunan feed Instagram
sehingga membentuk pola etalase feed Instagram yang menarik.

Terdapat 18.2% konten unggahan @media_buffet ysng tidsk konsisten, yang
mana berdasarkan data temuan konten yang cenderung tidak konsisten adalah
konten yang viral atau sesuai moment jadi secara waktu jika konten tersebut di
produksi lagi akan tertinggal atau basi.

21115 il =

& media_buffet Q

Gambar 6 Contoh Layout Feed Konsisten @media_buffet
(sumber : Media Buffet, 2020)
5. Mudah Dipahami
Tabel 6 Sebaran Jumlah Konten Unggahan Mudah Dipahami

Mudah Dipahami

Jenis Frequency | Percent

Ya 121 100.0

Secara komposisi konten berdasarkan data temuan 100 % konten temuan
mudah dipahami hal ini dibuktikan dengan pemilihan diksi yang mudah
dipahami dan layout yang tidak berlebihan. Sehingga secara pesan konten

unggahan @media_buffet tidak terdapat unsur ambiguitas. Dengan komposisi
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layout serta pemilinan diksi yang sesuai, Media Buffet mampu untuk
memanfaatkan seluruh fitur yang ditawarkan oleh Instagram. Terlebih secara
tampilan visual, Media Buffet dinilai mampu untuk mengkombinasikasn unsur
desain visual secara teratur. Sehingga dalam satu konten unggahan akan
membentuk satu garis lurus antara pesan yang ingin disampaikan, visualisasi,
serta pembentukan makna.

524 media_buffet
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Gambar 7 Contoh Konten Unggahan @media_buffet Mudah Dipahami
(sumber : Media Buffet, 2020)

6. Mudah Ditemukan
Tabel 7 Sebaran Jumlah Konten Unggahan Mudah Ditemukan

Mudah Ditemukan

Jenis Frequency Percent
Ya 111 91.7
Tidak 10 8.3
Total 121 100.0

Merujuk pada data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 91.7% konten
unggahan @media_buffet termasuk konten yang mudah ditemukan.
Berdasarkan data temuan, indikator konten unggahan mudah ditemukan adalah
konten yang mengandung tagar atau hashtag yang secara khusus digunakan oleh
Media Buffet. Adapun hashtag yang digunakan adalah #publicrelation, #viral,
#sesuaikonten, sehingga melalui hashtag tersebut audience mampu menemukan

konten unggahan sejenis bahkan tidak hanya konten dari Media Buffet. Disisi
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lain, penggunaan media sosial Instagram sebagai media publikasi Media Buffet
menjadi faktor  pendukung lain guna memudahkan penemuan konten.
Kemudian terdapat 8.3% konten unggahan @media_buffet susah ditemukan.
Hal ini terjadi dikarenakan berdasarkan data temuan terdapat beberapa konten
unggahan @media_buffet yang tidak menggunakan hashtag. Sehingga audience
kesulitan dalam menemukan konten Media Buffet dan konten sejenis lainnya.
Selain memudahkan dalam pencarian konten, hashtag juga berfungsi sebagai
database konten bagi Media Buffet.

Qv s W

medio_buffet Awal Tatwun, Banyak Pitching
Jangan Sampe Pusing

Dikaborin akan pitching eh deadliine nya besok! Jangan golau jangan gundah, kami punya
solusi pitching anti pusing

Check it out

progency) #socialmedia

See Tranwation

Gambar 8 Contoh Konten Unggahan @media_buffet Dengan Hashtag
(sumber : Media Buffet, 2020)

Setelah melihat representasi masing masing unsur content marketing, agaknya
kurang maksimal jika tidak ditambahkan kecenderungan variasi content marketing
yang muncul pada masing masing konten unggahan. Hal ini dimaksudkan agar
representasi content marketing pada public relation agency Media Buffet berdasarkan
konten unggahan periode Januari 2020 - Juli 2021 dapat dilihat secara maksimal.

CROSS TABULATION
VARIASI CONTENT MARKETING X INSTAGRAM FEED
Relevansi, Akurasi, Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami, Mudah... -

Relevansi, Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan

Relevansi, Akurasi, Bernilai, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan
Akurasi, Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan
Relevansi, Bernilai, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan

Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan _
Relevansi, Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami =
Relevansi, Akurasi, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan
Akurasi, Bernilai, Mudah Dipahami, Mudah Ditemukan
Akurasi, Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami

Bernilai, Mudah Dipahami, Mudah Dltemukan

Bernilai, Konsisten, Mudah Dipahami

0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00% 25.00% 30.00%

rafis mGIF ®Foto

Gambar 9 Hasil Cross Tabulation
(sumber : Data Olahan Peneliti)
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Ditinjau dari sudut pandang content marketing, ketika konten unggahan Media
Buffet dilakukan tabulasi silang dengan variasi content marketing menghasilkan
data yakni konten unggahan foto 0.8% memuat variasi relevansi - bernilai -
konsisten - mudah dipahami, relevansi - akurasi - bernilai - konsisten - mudah
dipahami - mudah ditemukan dan bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah
ditemukan, 1.7% memuat variasi bernilai - mudah dipahami - mudah ditemukan dan
akurasi - bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan, 14.9% memuat
variasi relevansi - bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan.

Konten unggahan GIF 1.7% memuat variasi akurasi - bernilai - mudah dipahami
- mudah ditemukan, 2.5% memuat variasi relevansi - bernilai - konsisten - mudah
dipahami - mudah ditemukan. Konten unggahan grafis 0.8% memuat variasi
bernilai - mudahdipahami - mudah ditemukan, relevansi - akurasi - mudah dipahami
- mudah ditemukan, dan relevansi - akurasi - bernilai - mudah dipahami - mudah
ditemukan, 1.7% memuat variasi bernilai - konsisten - mudah dipahami dan
relevansi - bernilai - mudah dipahami - mudah ditemukan, 2.5% memuat variasi
akurasi - bernilai - mudah dipahami - mudah ditemukan dan relevansi - bernilai -
konsisten - mudah dipahami, 4.1% memuat variasi bernilai - konsisten - mudah
dipahami - mudah ditemukan, 6.6% memuat variasi relevansi - akurasi - bernilai -
konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan, 25.6% memuat variasi relevansi -
bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan.

Konten unggahan video 0.8% memuat variasi relevansi - akurasi - bernilai -
konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan. 1.7% memuat variasi akurasi -
bernilai - konsisten - mudah dipahami dan relevansi - akurasi - bernilai - mudah
dipahami - mudah ditemukan, 2.5% memuat variasi bernilai - konsisten - mudah
dipahami, bernilai - mudah dipahami - mudah ditemukan, 3.3% memuat variasi
akurasi - bernilai - mudah dipahami - mudah ditemukan, 4.1% memuat variasi
bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan, 5.8% memuat variasi
akurasi - bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan dan relevansi -
bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan.

Variasi content marketing yang muncul pada setiap konten cenderung tidak
memuat keseluruhan elemen. Kajian content marketing berkaitan dengan bagaimana

pengemasan pesan yang ditinjau secara tersirat. Kecenderungan variasi yang sering
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muncul adalah relevansi - bernilai - konsisten - mudah dipahami - mudah ditemukan.
Dilihat dari data temuan dan variasi content marketing, Media Buffet cenderung
memuat konten yang relevan antara basic perusahaan dengan dunia komunikasi,
memiliki nilai lebih sehingga dapat memberikan nilai plus bagi audience,
menggunakan layout dan Bahasa yang mudah dipahami serta memilih aktif pada
media sosial Instagram agar mudah ditemukan. Hal ini dibuktikan dengan 48.8%
konten unggahan Media Buffet memuat variasi content marketing relevansi -
konsisten - bernilai - mudah dipahami - mudah ditemukan.

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan representasi unsur content marketing
pada masing masing konten unggahan @media_buffet terdapat variasi
kecenderungan yang muncul yakni unsur relevansi, konsisten, bernilai, mudah
dipahami dan mudah ditemukan. Variasi kecenderungan unsur yang muncul ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa secara content marketing Media Buffet ingin
menonjolkan bahwa konten unggahannya sangat relevan dengan karakter instansi,
konsisten dalam membuat konten serta mengemas pesan sesuai tema, berusaha untuk
tidak memuat elemen elemen desain yang rumit dan diksi yang ambigu agar mudah
dipahami kamudian memanfaatkan seluruh fitur Instagram agar konten unggahan
Media Buffet mudah untuk ditemukan audience.

Pada unsur content marketing yang lain khususnya akurasi, Media Buffet kurang
maksimal dalam merepresentasikan unsur tersebut terlebih unsur akurasi adalah
unsur krusial, hal ini seolah berbanding terbalik dengan latar belakang Media Buffet
dimana adanya keilmuan jurnalistik didalamnya seharusnya Media Buffet mampu
merepresentasikan kaidah jurnalistik dalam konten unggahannya yakni tingkat
akurasi sumber data.

Dalam penelitian ini, keseluruhan konten pada akun @media_buffet periode
Januari 2020 - Juli 2021, memunculkan indikasi bahwa Media Buffet dalam konten
unggahannya cenderung tidak mencari klien atau promosi namun akun Instagram
@media_buffet sebagai wadah edukasi dan portofolio tentang rekam jejak sebagai

sebuah public relation agency.
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LAMPIRAN
Definisi Operasional :

1. Representasi

Representasi dimaknai sebagai gambaran terkait sesuatu konsep atau dapat
dipahami dengan hasil konstruksi pesan dari komunikator kepada komunikan.
Konstruksi pesan dapat berupa bahasa (teks) ataupun gambar (visual). Melalui
representasi inilah pembentukan makna oleh komunikan terjadi, meskipun
representasi sifatnya adalah singkat karena pemaknaan yang terjadi hanya melalui
apa yang mereka rasakan dengan panca indra namun cukup untuk mengukur
menarik atau tidaknya konstruksi pesan tersebut. Dengan adanya kondisi tersebut
para pembuat konten dituntut untuk membuat konten yang sesuai dengan apa yang
ingin disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.
2. Instagram feed

Adalah ruang yang diberikan oleh Instagram kepada pengguna untuk
mengunggah konten mereka. Konten yang dapat diunggah diantaranya adalah foto,
video, gif dan juga grafis. Dalam ruang ini pula pengguna dapat melihat dan juga
memantau insight akun mereka.

1)  Foto, konten yang seluruhnya berisi foto atau komposisi konten yang

hampir 100% memuat foto. Dapat berupa foto hitam putih maupun

berwarna.

17



2)

3)

4)

Video, konten yang berisi gambar bergerak dengan durasi minimal 1
menit.

Grafis, konten yang memuat desain grafis didalamnya dapat berupa foto
yang ditambah dengan elemen ilustrasi lain atau grafik.

Gif, animasi bergerak yang singkat dapat berupa foto yang diberi motion

atau gerakan.

3. Content Marketing

Content Marketing dapat dikatakan sebagai seni berkomunikasi dengan publik

tanpa menjual produk secara terang terangan. Content Marketing juga dapat

dipahami dengan stimulus yang dilakukan oleh komunikator agar pesan promosi

dapat diterima secara tersirat oleh komunikan. Dalam Content Marketing terdapat

elemen yang nantinya berfungsi untuk mengukur keberasilan konten tersebut,

diantaranya adalah :

a.

Relevansi

Komunikator dapat menyediakan informasi yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan komunikan. Hal ini dimaksudkan agar pesan yang
ingin disampaikan komunikator dapat diterima dan dipahami oleh
komunikan dengan baik.

Akurasi

Komunikator menyampaikan pesan yang akurat, yakni informasi yang
bersifat fakta sesuai dengan kenyataan yang sedang terjadi.

Bernilai

Konten yang dibuat harus memuat informasi yang berguna dan
bermanfaat bagi komunikan sehingga memiliki nilai lebih dibanding
konten lain.

Konsisten

Komunikator mempertahankan kuantitas dan kualitas konten yang dibuat.
Disamping itu waktu dalam memperbaharui informasi juga harus
dilakukan secara berkala. Dengan begitu komunikan dapat beranggapan
bahwa komunikator konsisten dalam menyampaikan informasi.

Mudah Dipahami

Komukator sejatinya harus menyampaikan informasi yang mudah
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dipahami oleh komunikan baik secara Bahasa maupun visual yang
ditampilkan.
f. Mudah Ditemukan

Dalam dunia digital, banyak sekali media yang mengklaim bahwa dirinya
adalah media paling flexible. Namun tak sedikit pula komunikan yang
kurang memahami cara menggunakan media tersebut. Untuk itu dalam
menyebarkan informasi hendaknya menggunakan media yang mudah
diakses sehingga komunikan dapat dengan mudah dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan. Selain itu fungsi hashtag juga turut membantu

guna mencari informasi yang sejenis.

UNIT ANALISIS

Unit Analisis Kategori Indikator Deskripsi

Konten unggahan berupa foto
dapat berupa foto berwarna
maupun hitam putih. Kategori
foto  dimaksudkan  untuk
Foto
melihat seberapa seringkah
Media Buffet mengunggah
konten yang berupa foto guna

merepresentasikan pesannya.

Instagram Konten unggahan  berupa
Feed gambar  bergerak  dengan
durasi minimal 1 menit jika
lebih dari 1 menit maka
Video termasuk pada IG TV.
Kategori  video  bertujuan
untuk melihat seberapa sering
Media Buffet menggunakan
fitur upload video guna

merepresentasikan pesannya.
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Grafis

Berbeda dengan foto, grafis
lebih bervariasi dengan
tambahan elemen pendukung
seperti grafik, diagram
maupun ilustrasi.  Kategori
grafis bertujuan untuk melihat
seberapa sering Media Buffet
menggunakan inovasi grafis
dalam merepresentasikan

pesannya.

GIF

Dengan durasi 3 detik gif
mampu  memberikan kesan
variatif ketika
merepresentasikan pesan.
Kategori ini bertujuan guna
menjawab  apakah  Media
Buffet menggunakan variasi
gif pada konten yang
diunggah.

Content

Marketing

Relevansi

Relevan

Relevansi digunakan untuk
melihat apakah konten
unggahan  Media  Buffet
memuat  informasi  yang
relevan dengan kebutuhan
publik.

Tidak

Relevan

Konten Media Buffet bersifat
umum dan tidak ditujukan
secara Kkhusus bagi target

audience.
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Akurasi  digunakan  untuk
melihat apakah konten
unggahan Media Buffet sudah

Akurat . .
memuat informasi
Berdasarkan o
berdasarkan fakta hal ini dapat
Sumber ) )
diketahui berdasarkan
Akurasi penulisan sumber atas
informasi yang ditulis.
Konten Media Buffet
) berdasarkan subjektifitas
Tidak Ada
pembuat konten atau
Sumber ) )
mengambil sudut pandang dari
Media Buffet sendiri.
Bernilai  digunakan  untuk
melihat apakah konten
Konten unggahan  Media  Buffet
Khusus memiliki nilai lebih dari sisi
o informasi yang bermanfaat
Bernilai ) ]
bagi publik.
Konten Media Buffet yang
Konten bersifat umum dan dapat
Universal menyasar seluruh pengguna
Instagram.
Konsisten digunakan untuk
melihat  konsistensi  atas
kualitas  konten  unggahan
Konsisten Konsisten Media Buffet hal ini dapat

diketahui melalui pemilihan
tema desain di topik konten

sejenis.
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Konten Media Buffet tidak

konsisten atas pemilihan tema

Tidak desain  berdasarkan  tema
Konsisten konten dan tidak konsisten
dalam membuat konten yang
bersifat event berkala.
Bertujuan untuk memahami
konten unggahan dari sisi tata
Ya bahasa dan visual yang
ditampilkan  oleh  Media
Mudah
] ) Buffet.
Dipahami :
Konten Media Buffet terlalu
) sulit dipahami baik secara
Tidak o
layout maupun diksi yang
dipilih.
Bertujuan  untuk  melihat
apakah  konten  unggahan
v Media Buffet mudah
a
ditemukan berdasarkan warna
Mudah yang dipilih atau layout yang
Ditemukan digunakan.
Konten Media Buffet sulit
_ ditemukan  karena  tidak
Tidak
menggunakan  tanda  atau
hashtag konten sejenis.
o o Kategori ini untuk melihat
Variasi Bernilai -
) ) apakah dalam satu konten
Implementasi | Konsisten - ]
- unggahan  Media  Buffet
Content Mudah o
) ) ) terdapat elemen Bernilai -
Marketing Dipahami

Konsisten - Mudah Dipahami
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Bernilai -
Mudah
Dipahami -
Mudah
Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen

Akurasi -
Bernilai -
Konsisten -
Mudah
Dipahami

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Bernilai -
Mudah Dipahami - Mudah
Ditemukan

Akurasi -
Bernilai -
Mudah
Dipahami -
Mudah

Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Akurasi -
Bernilai - Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Relevansi -
Akurasi -
Mudah
Dipahami -
Mudah

Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Relevansi -
Akurasi - Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Relevansi -
Bernilai -
Konsisten -
Mudah
Dipahami

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Relevansi -
Bernilai - Konsisten - Mudah

Dipahami

Bernilai -
Konsisten -
Mudah

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten

unggahan  Media  Buffet
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Dipahami -
Mudah
Ditemukan

terdapat elemen Bernilai -
Konsisten - Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Relevansi -
Bernilai -
Mudah
Dipahami -
Mudah
Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Relevansi -
Bernilai - Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Akurasi -
Bernilai -
Konsisten -
Mudah
Dipahami -
Mudah

Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Akurasi -
Bernilai - Konsisten - Mudah
Dipahami - Mudah Ditemukan

Relevansi -
Akurasi -
Bernilai -
Mudah
Dipahami -
Mudah

Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Relevansi -
Akurasi - Bernilai - Mudah
Dipahami - Mudah Ditemukan

Relevansi -
Bernilai -
Konsisten -
Mudah
Dipahami -
Mudah

Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
unggahan  Media  Buffet
terdapat elemen Relevansi -
Bernilai - Konsisten - Mudah

Dipahami - Mudah Ditemukan
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Relevansi -
Akurasi -
Bernilai -
Konsisten -
Mudah
Dipahami -
Mudah
Ditemukan

Kategori ini untuk melihat
apakah dalam satu konten
Media  Buffet

terdapat elemen Relevansi -

unggahan

Akurasi - Bernilai - Konsisten
- Mudah Dipahami - Mudah
Ditemukan

CODINGSHEET

No :

Waktu Pengambilan Data :

Link Postingan :

INDIKATOR KATEGORI
o Foto o GIF
Instagram Feed o Video
o Grafis
Relevansi 0 Relevan 0 Tidak Relevan
AKUFASi 0 Akurat Berdasarkan 0 Tidak Ada Sumber
Sumber
Bernilai 0 Konten Khusus 0 Konten Universal
Konsisten 0 Konsisten 0 Tidak Konsisten
Mudah Dipahami 0 Ya o Tidak
Mudah Ditemukan 0 Ya 0 Tidak

Variasi Implementasi

Content Marketing

Bernilai - Konsisten -
Mudah Dipahami

o Bernilai - Konsisten -
Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Bernilai - Mudah
Dipahami - Mudah

Ditemukan

o Relevansi - Bernilai -
Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan
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Akurasi - Bernilai -
Konsisten - Mudah
Dipahami

Akurasi - Bernilai -
Konsisten - Mudah
Dipahami - Mudah
Ditemukan

Akurasi - Bernilai -
Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Relevansi - Akurasi -
Bernilai - Mudah
Dipahami - Mudah
Ditemukan

Relevansi - Akurasi -

Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

Relevansi - Bernilai -
Konsisten - Mudah
Dipahami - Mudah
Ditemukan

Relevansi - Bernilai -

Konsisten - Mudah

Dipahami

Relevansi - Akurasi -
Bernilai - Konsisten -
Mudah Dipahami -
Mudah Ditemukan

26




DAFTAR PUSTAKA

AIGA Minnesota Innovate Grant Funded Project. n.d. “Intro to Graphic Design,” 1—
9. https://www.aiga.org/globalassets/aiga/content/events-and-

competitions/competitions/1la_introductiontographicdesign.pdf.

Ayuni, Qurata, Hafied Cangara, and Arianto Arianto. 2019. “The Influence of Digital
Media Use on Sales Level of Culinary Package Product Among Female
Entrepreneur.” Jurnal Penelitian Komunikasi Dan Opini Publik 23 (2).
https://doi.org/10.33299/jpkop.23.2.2382.

Content Marketing Institute. 2014. ‘“2015 Benchmarks, Budgets, and Trends —
North  America.” Journal of Chemical Information and Modeling.
http://contentmarketinginstitute.com/wp-
content/uploads/2014/10/2015_B2B_Research.pdf.

Fauji, Siti. 2018. “Eksistensi Diri Pada Siswa-Siswi Sma Wachid Hasyim 1

Surabaya.”
Hall, Stuart. 2003. “RepresentatloN:”RepresentatlioN, 15.

“Home | Public Relations Agency | Jakarta |.” n.d. Accessed December 29, 2020.

https://www.mediabuffet.co/.

Hootsuite. 2020. “Digital 2020 Global Overview.” July Global Statshot Report, 9.
https://p.widencdn.net/1zybur/Digital2020Global_Report_en.

McPheat, Sean. 2011. Content Marketing: The Internet Marketing Academy. The
Internet Marketing Academy & Ventus Publishing Aps.
https://peterstetka.files.wordpress.com/2012/10/content-marketing.pdf.

Nirmalasari, Andi. 2020. “Crisis Management in Public Relations: Meta-Synthesis
Analysis of Online Activism.” Jurnal Penelitian Komunikasi Dan Opini Publik
24 (2). https://doi.org/10.33299/jpkop.24.2.2446.

Patricia, and Milhinhos. 2015. “Fundagdo Getllio Vargas Escola Brasileira De

Administragdo Publica E De Empresas ‘the Impact of Content Marketing on

27



Attitudes and Purchase Intentions of Online Shoppers: The Case of Videos &
Tutorials and User-Generated Content.””
https://bibliotecadigital.fgv.br/dspace/bitstream/handle/10438/16054/THESIS
Patricia Milhinhos.pdf?sequence=1&isAllowed=y.

Pienrasmi, Hanindyalaila. 2015. “Pemanfaatan Social Media Oleh Praktisi Public
Relations Di  Yogyakarta.” Jurnal Komunikasi 9 (2): 199-210.
https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol9.iss2.art6.

“PR INDONESIA - beyond Reputation.” n.d. Accessed December 29, 2020.
https://www.prindonesia.co/detail/1420/Meredefinisi-Peran-Digital-PR.

Prajarto, YA Nunung. 2021. “Fact-Checking Practice Regarding Information of
Covid-19 Pandemic on Tempo.Co, Tirto.Id, and Kompas.Com.” Jurnal
Penelitian Komunikasi Dan Opini Publik 25 (2).
https://doi.org/10.33299/jpkop.25.1.3461.

Pramudibyanto. 2012. “Bidang Kajian Pendidikan Tinggi Terbuka Jarak Jauh
Kehadiran Sosial Dosen UT Dalam CMC ( Computer Mediated Communication
) Melalui Aktivitas Tutorial Online ( Pengembangan Model Panduan

Komunikasi Bagi Tutor Tutorial Online UT ) Oleh :” Universitas Terbuka.
Rachmawaty, Maya. n.d. “Undang-Undang Pers & Kode Etik Jurnalistik.”

Sekar, Siti, Ayu Fadillah, Dwi Kartikawati, Program Studi, IImu Komunikasi,
Universitas Nasional, Jalan Sawo, Manila Pasar, and Minggu Jakarta. 2020.
“Aktivitas Media Relations Konsultan Public Relations Media Buffet Dalam
Membantu” 6 (2): 547-59.

Semrush. 2019. “The State of Content Marketing 2019 Global Report.” EContent 41
(1): 13-15.

Supriyono, Rakhmat. 2010. “Desain Komunikasi Visual,” no. November 1982: 11—
42.

“Teori Lingkaran Senyap ( Spiral of Silence Theory ).” 2020, no. December.

28



“The 10 Best Public Relations Agencies in Indonesia (2021).” n.d. Accessed July 17,

2021. https://www.sortlist.com/public-relations/indonesia-id.

Wahyuningsih, Sri. 2015. “Desain Komunikasi Visual.” Aspek Desain Komunikasi
Visual, 172.

We Are Social & Hootsuite. 2020. “Indonesia Digital Report 2020.” Global Digital
Insights,  247.  https://datareportal.com/reports/digital-2020-global-digital-

overview.

World PR Report, and International Communications Consultancy Orgnisation.
2020. “World Pr  Report 2020,  52. https://iccopr.com/wp-
content/uploads/2019/12/ICCO-brochure-digi.pdf.

29



